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ABSTRACT
ABSTRAK
Angka kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada balita di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng Banda Aceh selama
tahun 2013 menjadi yang  tertinggi dibandingkan penyakit yang lain. Untuk mengurangi kemungkinan yang dapat meningkatkan
potensi anak terkena ISPA maka diperlukan pengendalian dan upaya pencegahan yang baik. Tujuan penelitian dilakukan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan upaya pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada ibu yang mempunyai
balita di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh Tahun 2013. Desain penelitian bersifat deskriptif korelatif
dan menggunakan teknik pengambilan sampel porposive sampling, dengan populasi 93 orang ibu yang memiliki balita dan sampel
adalah 53 orang. Waktu penelitian dilakukan 27-31 Desember 2013, alat pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dengan
teknik pengambilan data angket. Untuk teknik analisa data menggunakan chi square. Hasil penelitian secara umum menunjukkan
adanya hubungan dan upaya pencegahan infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) yaitu (P=0,019). Sedangkan secara khusus adanya
hubungan dan upaya pencegahan tingkat pertama ISPA (P=0,005), adanya hubungan dan upaya pencegahan tingkat kedua ISPA
(P=0,012), dan adanya hubungan dan upaya pencegahan tingkat ketiga ISPA (P=0,002). Diharapkan kepada ibu yang memiliki
balita untuk lebih dapat meningkatkan pengetahuan mengenai upaya pencegahan ISPA dengan cara lebih banyak mencari informasi
mengenai pencegahan ISPA pada balita melalui media cetak, media elektronik, dan pendidikan kesehatan, serta di aplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan dapat menurunkan angka kejadian ISPA pada balita.
